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BAB I

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup secara sendiri-sendiri artinya dalam pergaulan hidup manusia sangat tergantung pada manusia lain yaitu hasrat untuk hidup berkelompok, berkumpul, dan berdamping-dampingan serta saling mengadakan hubungan antar sesamanya dalam masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, manusia harus bekerja sama dan mengadakan hubungan antara satu dengan yang lainnya. Adakalanya dalam hubungan antar manusia tersebut terdapat perbedaan-perbedaan kepentingan dan tujuan, sehingga menimbulkan pertikaian-pertikaian antara manuia yang satu dengan manusia lainnya dan bahkan antara kelompok manusia yang satu dengan kelompok manusia lainnya.Keadaan seperti ini tentu saja dapat mengganggu keserasian hidup bersama yaitu rasa nyaman, aman, dan senantiasa harmonis dalam suatu masyarakat. Untuk itu dibutuhkan seperangkat aturan-aturan atau kaidah-kaidah yang berfungsi menciptakan dan menjaga hubungan-hubungan dalam masyarakat agar selalu harmonis.

Seiring perkembangan zaman dan kemajuan di seluruh sendi kehidupan, manusia dituntut mengembangkan dirinya untuk dapat mengikuti perkembangan zaman tersebut. Manusia sebagai makhluk yang paling sempurna, masing-masing dianugerahi oleh Tuhan akal budi dan nurani yang memberikan kepadanya kemampuan untuk membedakan yang baik dan yang buruk yang akan membimbing dan mengarahkan sikap dan perilaku dalam menjalani kehidupannya serta masing-masing diberikan bakat yang nantinya akan digunakan dalam rangka aktualisasi diri. Dengan akal budi, nurani, dan bakat yang dimilikinya itu, maka manusia memiliki kebebasan untuk memutuskan sendiri perilaku, perbuatan, dan dalam hal apa mereka dapat merealisasikan bakat yang mereka miliki tersebut.

Kehidupan sehari-hari di zaman modern ini, banyak terlihat dampak dari kemajuan zaman, baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Dampak positifnya dapat terlihat dengan pesatnya kemajuan dalam dunia teknologi yang sangat membantu manusia dalam melakukan segala kegiatannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara tidak langsung, pesatnya perkembangan zaman juga memiliki dampak negatif, hal ini dapat dilihat dengan banyaknya penyimpangan-penyimpangan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari berupa kejahatan dan pelanggaran hukum yang sudah dilakukan oleh semua kalangan, dan para kaum remaja khususnya. pelanggaran terhadap peraturan-peraturan dan norma-norma yang berlaku semakin mengalami peningkatan. Hal ini tampak dari banyaknya kasus-kasus kejahatan yang diberitakan di berbagai media, baik media cetak maupun media elektronik. Maraknya pelanggaran terhadap norma-norma hukum yang berlaku tersebut merupakan salah satu kejadian dan fenomena sosial yang sering terjadi dalam masyarakat belakangan ini.

Meskipun segala tingkah laku dan perbuatan telah diatur dalam setiap Undang-undang, kejahatan masih saja marak terjadi di negara ini. Kejahatan adalah perbuatan-perbuatan yang melanggar norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Kejahatan secara yuridis adalah semua perbuatan manusia yang memenuhi perumusan ketentuan-ketentuan yang disebutkan dalam KUHP.
 Masalah kejahatan tidak lepas dari kehidupan bermasyarakat dimana merupakan salah satu bagian dari kehidupan manusia yang berlangsung terus-menerus. Kenyataan menunjukkan bahwa hampir setiap hari dalam media massa, baik media cetak maupun elektronik memuat berita tentang kejahatan.

kejahatan dalam masyarakat mempunyai gejala yang sangat kompleks dan rawan serta senantiasa menarik untuk dibicarakan. Hal ini dapat dipahami karena persoalan kejahatan tersebut merupakan tindakan yang merugikan dan bersentuh langsung dengan kehidupan manusia, oleh karena itu diperlukan upaya-upaya untuk mencegah dan memberantas kejahatan yang dilakukan kendati kejahatan pembunuhan yang akhir-akhir ini menunjukkan perkembangan yang cukup meningkat.

Berdasarkan sosiologi, kejahatan disebabkan karena kondisi-kondisi dan proses-proses sosial yang sama,yang menghasilkan perilaku-perilaku sosial lainnya. analisis terhadap kondisi dan proses-proses tersebut menghasilkan dua Kesimpulan, yaitu terdapat hubungan antara variasi angka kejahatan dengan variasi organisasi-organisasi sosial dimana kejahatan tersebut terjadi. Tinggi rendahnya angka kejahatan berhubungan erat dengan bentuk-bentuk dan organisasi-organisasi sosial dimana kejahatan tersebut terjadi.

Secara universal, manusia mempunyai kebutuhan yang selalu ingin terpenuhi, termasuk kebutuhan sandang dan pangan, baik sebagai alat untuk memperoleh mempertahankan kehidupan, maupuan hanya sebatas pemenuhan hasrat ingin memiliki atau bahkan sebagai peningkatan status sosial (taraf hidup). Dengan bekerja diharapkan pemenuhan kebutuhan ini menjadi sebuah hal legal, bahkan bernilai ibadah dalam agama. Namun harapan itu tidak selamnya terpenuhi karena beragamnya sifat dan cara pemenuhan kebutuhan sandang dan pangan manusia yang terkadang menghalalkan segala cara, termasuk melakukan tindak pidana pencurian.

Pencurian merupakan tindakan kriminalitas yang sangat menganggu kenyamanan masyarakat sehingga perlu sebuah tindakan konsisten yang dapat menegakkan hukum, sehingga terjalin kerukunan. Faktor kemiskinan salah satu yang dominan yang mempengaruhi perilaku pencurian dalam kenyataan di tengah masyarakat. Topo Santoso, Eva Achjhani Zulfa menyatakan bahwa “kemiskinan menimbulkan kejahatan dan pemberontakan. Kejahatan yang besar tidak diperbuat untuk memperoleh apa yang diperlukan untuk hidup, tetapi untuk kemewahan”.

Seseorang melakukan tindak pidana pencurian tentu memiliki alasan yang berbeda-beda, termasuk alasan ekonomi/faktor ekonomi, dengan faktor ekonomi dapat mendesak orang untuk melakukan tindakan apapun termasuk tindak pidana pencurian. Tindak pidana pencurian sampai saat ini masih dilematis dan menjadi masalah yang cukup serius serta memerlukan pemecahan, oleh karena itu diperlukan usaha penanggulangan atau setidak-tidaknya pencegahan yang baik dari semua pihak, baik aparat hukum maupun masyarakat yang harus diidentifikasikan agar dapat berjalan secara tertib, terarah, dan terencana. 

Secara universal, manusia mempunyai kebutuhan yang selalu ingin terpenuhi termasuk kebutuhan sandang dan pangan, baik sebagai alat untuk memperoleh mempertahankan kehidupan maupun hanya sebatas pemenuhan hasrat ingin memiliki atau bahkan sebagai peningkatan status sosial. Kebutuhan sandang dan pangan dapat dipenuhi menjadi sebuah hal yang legal dan menjadi sebuah ibadah dalam agama. Namun harapan itu tidak selamanya terpenuhi karena beragamnya sifat dan cara pemenuhan kebutuhan tersebut dengan malakukan tindak pidana.

Masalah ekonomi sebagai salah satu pendorong terjadinya kejahatan, sering terjadi dimanapun, dikarenakan keadaan ekonomi yang berkembang dalam suatu negara memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pokok-pokok kehidupan seseorang. Plato memberikan pandangan bahwa disetiap negara dimana didalamnya banyak terdapat orang miskin, maka secara diam-diam akan banyak terdapat penjahat, pelanggar agama, dan penjahat dari berbagai macam corak.

Pencurian adalah “tindak pidana yang ditujukan terhadap harta benda atau harta kekayaan seseorang”.
 Tindak pidana ini adalah jenis tindak pidana yang paling sering terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Tindak pidana ini bukan merupakan tindak pidana yang tergolong tindak pidana berat seperti pembunuhan, akan tetapi dapat menimbulkan keresahan dalam masyarakat khususnya yang berdiam atau bertempat tinggal di lingkungan tempat terjadinya pencurian.

Pencurian juga bisa dilakukan dalam keluarga sendiri, semisal anak yang mencuri barang-barang orang tuannya karena sudah gelap mata dan membutuhkan uang, hal ini bisa terjadi tidak terlepas karena kurangnya peran orang tua dalam memberikan pendidikan keagaaman kepada anak, sehingga anak mampu berbuat layaknya bukan karakter manusia yang normal.

Tindak pidana pencurian dapat diproses melalui penegakan hukum. Penegakan hukum terhadap tindak pidana pencurian, khususnya pencurian dalam keluarga diatur di dalam ketentuan Pasal 367 KUHP. Penegakan hukum tindak pidana pencurian dalam keluarga ini, tidak hanya tugas aparat penegak hukum saja, akan tetapi juga harus adanya partisipasi dari dalam keluarga, antara lain dapat di minimalisir dengan upaya-upaya memberikan pengetahuan tentang hukum kedalam anggota keluarga itu sendiri.

Hal-hal yang mendukung seseorang melakukan tindak pidana pencurian dalam keluarga juga disebabkan beberapa faktor diantaranya pengaruh lingkungan, adanya kesempatan untuk melakukan tindak pidana tersebut, kurangnya kesadaran terhadap hukum dari si pelaku serta disebabkan juga oleh faktor sosial lainnya.

Pencurian dalam keluarga merupakan delik aduan, yang dimaksud delik aduan adalah delik yang penuntutannya hanya dapat dilakukan bila ada pengaduan dari  pihak yang dirugikan (korban), pencurian dalam keluarga merupakan delik aduan relatif. Delik aduan dibedakan menjadi 2 (dua) macam yaitu:

Delik aduan absolut yaitu delik yang hanya dapat dituntut atas dasar pengaduan (memang benar-benar delik aduan).

Delik aduan relatif yaitu delik yang merupakan delik biasa tetapi ada hubungan-hubangan yang istimewa (keluarga) antara pembuat dan korban, lalu berubah menjadi delik aduan.

Mengetahui dan membahas secara lebih jelas dalam mengungkapkan tindak pidana pencurian dalam keluarga, maka dipilih skripsi yang berjudul, “Tinjauan Yuridis  Tindak Pidana Pencurian Oleh Anak Dalam Keluarga Sebagai Delik Aduan (Analisis Putusan Nomor 65/Pid.B/2024/PN.Tbt)”.

Perumusan Masalah


Adapun yang menjadi permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah:

Bagaimana pengaturan hukum tindak pidana pencurian dalam keluarga ?
Bagaimana penegakan hukum pidana terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana pencurian dalam keluarga ?
Bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam putusan Nomor 65/Pid.B/2024/PN.Tbt ?
Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaturan hukum tindak pidana pencurian dalam keluarga
Untuk menganalisis dan mengetahui penegakan hukum pidana terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana pencurian dalam keluarga.

Untuk menganalisis dan mengetahui pertimbangan hukum hakim dalam putusan Nomor 65/Pid.B/2024/PN.Tbt.
Manfaat Penelitian
Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu :

Manfaat akademis dan praktisi hukum untuk memberi masukan dan gambaran mengenai tindak pidana pencurian dalam keluarga.
Manfaat teoritis :

Untuk menambah khazanah pengembangan ilmu hukum pidana.

Sebagai bahan informasi atau referensi bagi kalangan akademisi dan calon peneliti yang akan melakukan penelitian lanjutan tentang tindak pidana pencurian dalam keluarga.

Manfaat praktis :

Sebagai bahan masukan bagi aparat penegak hukum dalam proses penyelesaian tentang tindak pidana pencurian dalam keluarga.

Sebagai bahan informasi atau masukan bagi proses pembinaan kesadaran hukum bagi masyarakat untuk mencegah terulangnya peristiwa yang serupa.

Bagi aparat penegak hukum, sebagai sumbangan pemikiran untuk penanganan tindak pidana pencurian dalam keluarga.
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